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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap burnout
pada tenaga penjualan sepeda motor di CV. XYZ Kota Padang, dengan konflik kerja-keluarga
sebagai variabel mediasi dan insentif sebagai variabel moderasi. Tingginya tuntutan target
penjualan, tekanan waktu, dan intensitas interaksi dengan konsumen menjadikan tenaga
penjualan rentan mengalami burnout. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei terhadap tenaga penjualan CV. XYZ. Data dianalisis menggunakan
Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa beban kerja dan konflik kerja-keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
burnout. Namun, konflik kerja-keluarga tidak terbukti memediasi hubungan antara beban
kerja dan burnout. Selanjutnya, insentif terbukti berperan sebagai variabel moderasi yang
signifikan dan bersifat memperlemah pengaruh beban kerja terhadap burnout. Penelitian ini
memberikan implikasi praktis bagi perusahaan dalam merancang sistem insentif dan
pengelolaan beban kerja untuk menurunkan risiko burnout.

Kata Kunci: Burnout, Beban Kerja, Konflik Kerja-keluarga, Tenaga Penjualan

Abstract

This study aims to examine the effect of workload on burnout among motorcycle salespersons
at CV. XYZ in Padang City, with work—family conflict as a mediating variable and incentives as a
moderating variable. High sales targets, time pressure, and intensive customer interactions place
salespersons at high risk of burnout. This research employs a quantitative approach using a survey
method involving motorcycle salespersonsat CV. XYZ. Data were analyzed using Structural Equation
Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). The results indicate that workload and work-family
conflict has a positive and significant effect on burnout. However, work—family conflict does not mediate
the relationship between workload and burnout. Furthermore, incentives are proven to significantly
moderate the relationship by weakening the effect of workload on burnout. This study provides practical
implications for organizations in designing incentive systems and managing workload to reduce
burnout risk.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset strategis bagi organisasi karena berperan
penting dalam mendukung pencapaian tujuan dan keberlangsungan organisasi, khususnya
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dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat. Dalam kondisi persaingan yang
dinamis, organisasi dituntut untuk mampu mengelola sumber daya manusia secara efektif
agar dapat mempertahankan keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja organisasi
(Parzhanova, 2025). Keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan modal
dan teknologi, tetapi juga sangat bergantung pada kemampuan organisasi dalam mengelola
kondisi kerja serta kesejahteraan psikologis karyawannya (Robbins & Judge, 2024). Oleh
karena itu, perhatian terhadap aspek psikologis karyawan menjadi isu penting dalam
manajemen sumber daya manusia.

Sektor penjualan merupakan salah satu bidang yang memiliki peran strategis dalam
organisasi, khususnya pada perusahaan yang bergerak di bidang distribusi dan pemasaran
sepeda motor. Tenaga penjualan berperan sebagai ujung tombak perusahaan dalam mencapai
target penjualan dan menjaga keberlangsungan usaha. Namun demikian, pekerjaan sebagai
tenaga penjualan sering kali dihadapkan pada tuntutan kerja yang tinggi, seperti target
penjualan yang ketat, tekanan waktu, mobilitas kerja yang tinggi, serta persaingan antar
tenaga penjual (Saragih & Hermanto, 2023). Kondisi tersebut menuntut tenaga penjualan
untuk bekerja dengan intensitas yang tinggi dan berkelanjutan, sehingga berpotensi
menimbulkan tekanan psikologis apabila tidak dikelola dengan baik.

Kondisi tersebut juga dihadapi oleh tenaga penjualan sepeda motor pada CV. XYZ di
Kota Padang, yang merupakan perusahaan distribusi sepeda motor dengan jaringan cabang
yang tersebar di berbagai wilayah Kota Padang. CV. XYZ mengelola tenaga penjualan yang
tersebar pada beberapa cabang, di mana masing-masing tenaga penjualan dituntut untuk
mencapai target penjualan yang telah ditetapkan perusahaan. Tingginya tuntutan pencapaian
target, intensitas interaksi dengan konsumen, serta tekanan persaingan antar cabang
berpotensi meningkatkan beban kerja yang dirasakan oleh tenaga penjualan. Apabila kondisi
tersebut berlangsung secara terus-menerus tanpa pengelolaan yang memadai, maka kondisi
kerja tersebut dapat memicu permasalahan psikologis pada tenaga penjualan.

Salah satu permasalahan psikologis yang sering muncul akibat tekanan kerja yang
berkepanjangan adalah burnout. Burnout merupakan kondisi kelelahan emosional, fisik, dan
mental yang dialami individu akibat stres kerja kronis yang tidak terkelola secara efektif
(Maslach & Leiter, 2022). Burnout ditandai dengan kelelahan emosional, sikap sinis terhadap
pekerjaan, serta menurunnya rasa pencapaian pribadi. Pada tenaga penjualan, burnout dapat
berdampak pada menurunnya motivasi kerja, rendahnya kinerja, serta meningkatnya
keinginan untuk meninggalkan pekerjaan (Ozgiil & Kosarsoy, 2024). Burnout yang dialami
karyawan tidak terlepas dari peran beban kerja. Beban kerja mengacu pada jumlah dan
kompleksitas tugas yang harus diselesaikan oleh karyawan dalam periode waktu tertentu,
baik secara fisik maupun mental (Robbins & Judge, 2024). Beban kerja yang berlebihan dan
tidak seimbang dengan kemampuan individu dapat menguras energi dan sumber daya
psikologis karyawan, sehingga meningkatkan risiko terjadinya burnout. Sejumlah penelitian
empiris menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap burnout, di mana
semakin tinggi beban kerja yang dirasakan karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat
burnout yang dialami (Glindiiz & Ogztiirk, 2024; Kresida et al., 2024; Weni et al., 2023). Namun
demikian, beberapa penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak konsisten, sehingga
hubungan antara beban kerja dan burnout masih menarik untuk dikaji lebih lanjut.

Selain berdampak secara langsung, beban kerja yang tinggi juga berpotensi
meningkatkan konflik kerja-keluarga. Konflik kerja-keluarga merupakan kondisi ketika
tuntutan pekerjaan mengganggu peran dan tanggung jawab individu dalam kehidupan
keluarga, atau sebaliknya (Greenhaus & Beutell, 2008). Beban kerja yang tinggi menyita waktu
dan energi individu, sehingga meningkatkan konflik kerja-keluarga, yang pada akhirnya
berdampak pada meningkatnya burnout karyawan (Li et al., 2024). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa konflik kerja-keluarga berperan sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara beban kerja dan burnout, meskipun beberapa penelitian lain masih
menunjukkan perbedaan hasil yang membuka peluang untuk dilakukan penelitian lebih
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lanjut. Di sisi lain, tidak semua karyawan yang memiliki beban kerja tinggi mengalami burnout
pada tingkat yang sama. Hal ini menunjukkan adanya faktor lain yang dapat memperkuat
atau memperlemah pengaruh beban kerja terhadap burnout. Salah satu faktor tersebut adalah
insentif. Insentif merupakan bentuk penghargaan yang diberikan organisasi kepada
karyawan, baik dalam bentuk finansial maupun non-finansial, sebagai imbalan atas kinerja
dan kontribusi yang diberikan (Robbins & Judge, 2024). Insentif yang adil dan memadai
diyakini mampu meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja karyawan, serta berperan
sebagai sumber daya kerja yang dapat mengurangi dampak negatif beban kerja terhadap
burnout (Wang, Wang, et al., 2024).

Berdasarkan fenomena yang dihadapi oleh tenaga penjualan sepeda motor CV. XYZ
di Kota Padang serta adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya, maka penelitian
ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap burnout dengan konflik
kerja-keluarga sebagai variabel mediasi dan insentif sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan kajian manajemen
sumber daya manusia, khususnya terkait model mediasi-moderasi burnout, serta memberikan
implikasi praktis bagi perusahaan dalam merancang kebijakan pengelolaan beban kerja,
peningkatan keseimbangan kerja-keluarga, dan sistem insentif guna menekan tingkat burnout
pada tenaga penjualan.

Burnout

Burnout merupakan kondisi kelelahan emosional, fisik, dan mental yang dialami
individu akibat paparan stres kerja yang berlangsung secara berkepanjangan dan tidak
terkelola secara efektif. Maslach dan Leiter (2022) menjelaskan bahwa burnout terdiri dari tiga
dimensi utama, yaitu kelelahan emosional, depersonalisasi atau sikap sinis terhadap
pekerjaan, serta menurunnya pencapaian pribadi. Burnout muncul ketika tuntutan pekerjaan
melebihi sumber daya yang dimiliki individu untuk mengatasinya. Dalam konteks organisasi,
burnout dipandang sebagai respons psikologis negatif yang dapat berdampak pada
penurunan motivasi, kinerja, dan komitmen kerja karyawan (Robbins & Judge, 2024). Pada
sektor penjualan, burnout menjadi permasalahan yang cukup serius karena tenaga penjualan
dihadapkan pada target yang tinggi, tekanan waktu, serta tuntutan interaksi intensif dengan
konsumen. Kondisi tersebut membuat tenaga penjualan lebih rentan mengalami kelelahan
emosional dan stres kerja yang berkelanjutan, sehingga burnout berpotensi mengganggu
kinerja individu maupun pencapaian tujuan organisasi (Ozgiil & Kosarsoy, 2024; Weni et al.,
2023).

Beban Kerja

Beban kerja merujuk pada jumlah, kompleksitas, dan intensitas tugas yang harus
diselesaikan oleh karyawan dalam periode waktu tertentu, baik secara fisik maupun mental
(Robbins & Judge, 2024). Beban kerja yang tinggi menuntut karyawan untuk mengerahkan
energi, waktu, dan konsentrasi yang lebih besar, sehingga dapat menguras sumber daya
psikologis individu. Beban kerja yang tidak seimbang dengan kemampuan dan kapasitas
karyawan berpotensi menimbulkan stres kerja dan burnout (Sadiq, 2022). Sejumlah penelitian
empiris menunjukkan bahwa beban kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan burnout.
Beban kerja yang tinggi terbukti meningkatkan kelelahan emosional dan tekanan psikologis
karyawan, yang pada akhirnya memicu burnout (Diehl et al., 2021; Weni et al., 2023). Namun
demikian, beberapa penelitian lain menemukan hasil yang berbeda, sehingga hubungan
antara beban kerja dan burnout masih menunjukkan adanya ketidakkonsistenan temuan. Oleh
karena itu, pengaruh beban kerja terhadap burnout masih relevan untuk dikaji lebih lanjut,
khususnya pada konteks tenaga penjualan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
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H1: Beban kerja berpengaruh positif terhadap burnout.

Konflik Kerja-Keluarga

Konflik kerja-keluarga merupakan kondisi ketika tuntutan pekerjaan dan tuntutan
keluarga saling bertentangan, sehingga partisipasi dalam salah satu peran menjadi sulit akibat
keterlibatan dalam peran lainnya (Greenhaus & Beutell, 2008). Konflik kerja-keluarga dapat
terjadi ketika pekerjaan menyita waktu, energi, dan perhatian individu, sehingga
mengganggu pelaksanaan peran dalam kehidupan keluarga. Beban kerja yang tinggi sering
kali menjadi pemicu utama munculnya konflik kerja-keluarga (Setiyawan & Rimadias, 2022).
Karyawan dengan tuntutan pekerjaan yang tinggi cenderung memiliki waktu dan energi yang
terbatas untuk keluarga, sehingga meningkatkan konflik antar peran. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap konflik kerja-keluarga (Li et
al., 2024; Saragih & Hermanto, 2023). Konflik kerja-keluarga yang berkepanjangan dapat
menimbulkan tekanan emosional dan kelelahan psikologis, yang selanjutnya meningkatkan
risiko burnout. Penelitian terdahulu juga menemukan bahwa konflik kerja-keluarga berperan
sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara beban kerja dan burnout. Beban kerja yang
tinggi meningkatkan konflik kerja-keluarga, yang kemudian berdampak pada meningkatnya
burnout karyawan (Medina et al., 2021).

H2: Beban kerja berpengaruh terhadap konflik kerja-keluarga.
H3: Konflik kerja-keluarga berpengaruh terhadap burnout.
H4: Konflik kerja-keluarga memediasi pengaruh beban kerja terhadap burnout.

Insentif

Insentif merupakan bentuk penghargaan yang diberikan organisasi kepada karyawan
sebagai pengakuan atas kinerja dan kontribusi yang dihasilkan. Insentif dapat bersifat
finansial maupun non-finansial dan bertujuan untuk meningkatkan motivasi serta semangat
kerja karyawan (Mangkunegaran, 2021) Pemberian insentif yang adil dan proporsional
diyakini mampu mendorong karyawan untuk menunjukkan kinerja yang lebih optimal
(Septiani et al., 2024). Dalam perspektif Job Demands-Resources Theory, insentif dipandang
sebagai sumber daya kerja (job resources) yang dapat membantu karyawan dalam menghadapi
tuntutan pekerjaan (job demands), seperti beban kerja yang tinggi (Demerouti & Bakker, 2023).
Keberadaan insentif yang memadai diharapkan mampu memperlemah dampak negatif beban
kerja terhadap kondisi psikologis karyawan, sehingga dalam penelitian ini insentif
diposisikan sebagai variabel moderasi yang mempengaruhi hubungan antara beban kerja dan
burnout (Liu & Liu, 2022; Manzoor et al., 2021).

H5: Insentif memoderasi pengaruh beban kerja terhadap burnout.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori yang
bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh tenaga penjualan sepeda motor pada CV. XYZ di Kota Padang, dengan total populasi
sebanyak 61 tenaga penjualan yang tersebar pada 14 cabang. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode sensus, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan responden penelitian.
Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner terstruktur yang disusun menggunakan skala
Likert 5 poin. Variabel burnout diukur menggunakan Maslach Burnout Inventory (MBI) yang
terdiri dari 22 item pernyataan dengan tiga dimensi, yaitu kelelahan emosional,
depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi (Maslach & Jackson, 1981). Beban kerja
diukur dengan menggunakan dimensi Quantitative Demands dari Copenhagen Psychosocial
Questionnaire (COPSOQ III) yang mencakup 6 item yang menggambarkan kuantitas tuntutan
tugas (Burr et al., 2010). Konflik kerja-keluarga diukur dengan 5 item yang mencakup konflik
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berbasis waktu, tekanan, dan perilaku sesuai instrumen yang dikembangkan oleh Netemeyer
et al. (1996). Variabel insentif diukur melalui 13 item pernyataan yang mencerminkan lima
dimensi utama, yaitu kinerja, lama kerja, senioritas, kebutuhan, dan evaluasi jabatan
(Khaenlman et al., 2021). Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling
berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 3.0, yang
memungkinkan pengujian hubungan langsung antar variabel serta pengujian efek mediasi
dan moderasi secara simultan. Evaluasi model pengukuran dilakukan melalui uji validitas
dan reliabilitas variabel, sedangkan model struktural diuji melalui path coefficient, R Square, Q
Square dan indikator statistik lain yang relevan untuk menguji hipotesis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Responden

Penelitian ini melibatkan seluruh tenaga penjualan sepeda motor pada CV. XYZ se-Kota
Padang dengan jumlah populasi sebanyak 61 orang. Dari jumlah tersebut, data yang berhasil
dikumpulkan dan dapat diolah lebih lanjut sebanyak 55 responden. Para responden memiliki
karakteristik yang beragam, berikut tabel deskriptif disajikan untuk memberikan gambaran
umum mengenai profil responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini:

Tabel 1. Deskripsi Responden

Demografi Kategori Jumlah Responden Persentase (%)

Jenis Kelamin Laki - Laki 23 41,82
Perempuan 32 58,18

Total 55 100

Usia <20 tahun 5 9,09
21-30 tahun 31 56,36
31-40 tahun 19 34,55

Total 55 100

Pendidikan Terakhir SMA /Sederajat 17 30,91
D3 10 18,18

S1 28 50,91

Total 55 100
Status Perkawinan Menikah 27 49,09
Belum Menikah 24 43,64

Duda/Janda 4 7,27

Total 55 100
Lama Bekerja sebagai <1 tahun 13 23,64
Tenaga penjualan 1-2 tahun 19 34,55
3-4 tahun 15 27,27
>4 tahun 8 14,55

Total 55 100

Sumber: Data Diolah 2025

Pada Tabel 1 berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan
sebanyak 32 orang (58,18%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 23 orang (41,82%).
Ditinjau dari kelompok usia, sebagian besar responden berada pada rentang usia 21-30 tahun
sebanyak 31 orang (56,36%), diikuti usia 31-40 tahun sebanyak 19 orang (34,55%) dan usia di
bawah 20 tahun sebanyak 5 orang (9,09%). Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir,
responden didominasi oleh lulusan strata satu (S51) sebanyak 28 orang (50,91 %), diikuti lulusan
SMA /sederajat sebanyak 17 orang (30,91%) dan lulusan diploma tiga (D3) sebanyak 10 orang
(18,18%). Dari sisi status perkawinan, hampir setengah responden berstatus menikah
sebanyak 27 orang (49,09%), sementara 24 orang (43,64 %) belum menikah dan 4 orang (7,27 %)
berstatus duda atau janda. Dilihat dari lama bekerja sebagai tenaga penjualan, responden
paling banyak memiliki masa kerja 1-2 tahun sebanyak 19 orang (34,55%), diikuti masa kerja
3-4 tahun sebanyak 15 orang (27,27%), kurang dari 1 tahun sebanyak 13 orang (23,64%), dan
lebih dari 4 tahun sebanyak 8 orang (14,55%). Keragaman karakteristik responden tersebut
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menunjukkan bahwa data penelitian ini cukup merepresentasikan kondisi tenaga penjualan
yang diteliti.

Validitas Konvergen dan Reliabilitas

Hasil pengujian validitas konvergen dan reliabilitas instrumen penelitian disajikan
pada tabel berikut untuk menunjukkan tingkat ketepatan dan konsistensi indikator dalam
mengukur masing-masing konstruk penelitian:

Tabel 2. Construct Reliability and Validity

Cronbach's  Composite  Average Variance

Variabel Alpha Reliability Extracted (AVE)
Beban Kerja 0,874 0,905 0,614
Burnout 0,937 0,948 0,698
Insentif 0,931 0,940 0,612
Konflik Kerja-keluarga 0,901 0,926 0,716

Tabel 2 menyajikan hasil pengujian reliabilitas dan validitas variabel penelitian.
Seluruh variabel, yaitu beban kerja, burnout, insentif, konflik kerja-keluarga, serta efek
moderasi, memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability di atas batas minimum 0,70,
yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian bersifat reliabel. Selain itu, nilai Average
Variance Extracted (AVE) pada setiap variabel juga telah memenuhi kriteria validitas
konvergen karena berada di atas 0,50 (Hair et al., 2017). Dengan demikian, seluruh variabel
dalam penelitian ini dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak digunakan untuk analisis
selanjutnya.

Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan bertujuan untuk memastikan bahwa setiap variabel penelitian
memiliki karakteristik yang berbeda dan tidak saling beririsan dengan variabel lainnya.
Pengujian validitas diskriminan dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kriteria Fornell-
Larcker dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) (Hair et al., 2017). Hasil pengujian validitas
diskriminan berdasarkan kriteria Fornell-Larcker disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan - Fornell-Larcker Criterion

Variabel Beban Kerja Burnout Insentif Konflik Kerja-keluarga
Beban Kerja 0,784
Burnout 0,589 0,835
Insentif -0,071 -0,267 0,782
Konflik Kerja-keluarga 0,472 0,383 -0,070 0,846

Tabel 3 menyajikan hasil pengujian validitas diskriminan berdasarkan kriteria Fornell-
Larcker. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat Average Variance Extracted
(AVE) pada setiap variabel lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi antar variabel
lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa masing-masing variabel, yaitu beban kerja,
burnout, insentif, konflik kerja-keluarga, serta efek moderasi, memiliki tingkat diskriminasi
yang baik dan mampu membedakan dirinya secara jelas dari variabel lain dalam model
penelitian. Dengan demikian, validitas diskriminan berdasarkan kriteria Fornell-Larcker
dinyatakan terpenuhi.

Selain menggunakan kriteria Fornell-Larcker, validitas diskriminan juga diuji
menggunakan nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Hasil pengujian HITMT disajikan
pada tebel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan- Heterotrait -Monotoroit Ratio (HTMT)

Variabel Beban Kerja  Burnout Insentif Konflik Kerja-keluarga
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Beban Kerja

Burnout 0,649

Insentif 0,144 0,251

Konflik Kerja-keluarga 0,524 0,406 0,113

Hasil pengujian HTMT yang disajikan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh nilai
HTMT antar variabel berada di bawah batas kriteria yang direkomendasikan, yaitu 0,90. Hal
ini mengindikasikan bahwa setiap variabel dalam penelitian memiliki tingkat perbedaan yang
memadai dan tidak terjadi masalah tumpang tindih antar variabel. Dengan demikian,
validitas diskriminan berdasarkan kriteria HTMT dinyatakan terpenuhi.

Koefisien Determinasi (R Square) dan Relevansi Prediktif (Q Square)

Nilai koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk menjelaskan kemampuan
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen dan nilai relevansi
prediktif (Q Square) digunakan untuk menilai kemampuan prediktif model struktural (Hair et
al., 2017). Hasil pengujian nilai R Square dan Q Square sebagai berikut:

Tabel 5. Nilai R Square dan Q Square

Variabel R Square Ket. Q Square Ket.
Burnout 0,445 Lemah 0,291 Kuat
Konflik Kerja-keluarga 0,223 Lemah 0,139 Sedang

Berdasarkan Tabel 5, nilai koefisien determinasi (R Square) dan relevansi prediktif (Q
Square) pada variabel endogen dalam penelitian ini. Nilai R Square pada variabel burnout
sebesar 0,445, yang menunjukkan bahwa beban kerja, konflik kerja-keluarga, serta interaksi
moderasi insentif mampu menjelaskan 44,5% variasi burnout, sementara sisanya dijelaskan
oleh variabel lain di luar model penelitian. Nilai R Square pada variabel konflik kerja-keluarga
sebesar 0,223, yang mengindikasikan bahwa beban kerja menjelaskan 22,3% variasi konflik
kerja-keluarga. Selanjutnya, nilai Q Square pada variabel burnout sebesar 0,291 yang
menunjukkan bahwa model memiliki relevansi prediktif yang kuat, sedangkan nilai Q Square
pada variabel konflik kerja-keluarga sebesar 0,139 yang mengindikasikan relevansi prediktif
model berada pada kategori sedang. Dengan demikian, model penelitian dinilai memiliki
kemampuan prediksi yang memadai dalam menjelaskan hubungan antar variabel yang
diteliti.

Hasil Uji Hipotesis Langsung

Pengujian hipotesis langsung dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung antar
variabel dalam model penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai koefisien jalur
(path coefficient), nilai t-statistic, dan p-value yang dihasilkan dari analisis SEM-PLS
menggunakan SmartPLS 3. Pengujian dilakukan menggunakan teknik bootstrapping non-
parametrik untuk mengetahui signifikansi pengaruh antar variabel melalui nilai t-statistic dan
p-value (Hair et al., 2017). Suatu variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen atau variabel mediasi apabila memiliki nilai t-statistic > 1,96 dan
p-value < 0,05 (Bagozzi & Yi, 2012).

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Original Sample T Statistics P Values
Beban Kerja -> Burnout 0,552 4,696 0,000
Beban Kerja -> Konflik Kerja-keluarga 0,472 5,030 0,000
Konflik Kerja-keluarga -> Burnout 0,127 1,172 0,242

Tabel 6 menyajikan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini. Hasil analisis
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout,
dengan nilai koefisien sebesar 0,552, nilai t-statistic sebesar 4,696, dan p-value 0,000. Temuan
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ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi beban kerja yang dirasakan tenaga penjualan,
maka semakin tinggi tingkat burnout yang dialami, sehingga H1 diterima. Selanjutnya, beban
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap konflik kerja-keluarga, dengan nilai
koefisien sebesar 0,472, nilai t-statistic sebesar 5,030, dan p-value 0,000. Hasil ini menunjukkan
bahwa peningkatan beban kerja cenderung meningkatkan konflik antara peran kerja dan
keluarga, sehingga H2 diterima. Hasil pengujian selanjutnya menunjukkan bahwa konflik
kerja-keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap burnout, dengan nilai koefisien sebesar
0,127, nilai t-statistic sebesar 1,172, dan p-value 0,242. Dengan demikian, H3 ditolak.

Hasil Uji Mediasi

Pengujian mediasi dilakukan untuk mengetahui peran konflik kerja-keluarga dalam
memediasi hubungan antara beban kerja dan burnout. Hasil uji mediasi disajikan pada tabel
berikut untuk menentukan apakah konflik kerja-keluarga berperan sebagai variabel mediasi
dalam model penelitian:

Tabel 7. Hasil Uji Mediasi

Original Sample T Statistics P Values

Beban Kerja -> Konflik Kerja-

keluarga -> Burnout 0,060 1,098 0,275

Tabel 7 menyajikan hasil pengujian pengaruh tidak langsung beban kerja terhadap
burnout melalui konflik kerja-keluarga. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien
pengaruh tidak langsung sebesar 0,060 dengan nilai t-statistic sebesar 1,093 dan p-value sebesar
0,275. Nilai tersebut tidak memenuhi kriteria signifikansi pada tingkat 5%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa konflik kerja-keluarga tidak memediasi pengaruh beban kerja terhadap
burnout. Dengan demikian, hipotesis mediasi (H4) ditolak.

Hasil Uji Moderasi

Pengujian moderasi dilakukan untuk mengetahui peran insentif dalam memperkuat
atau memperlemah hubungan antara beban kerja dan burnout. Hasil uji moderasi disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Moderasi

Original Sample T Statistics P Values
Moderating Effect 1 -> Burnout -0,211 2,057 0,040

Hasil pengujian efek moderasi menunjukkan bahwa interaksi antara beban kerja dan
insentif berpengaruh negatif dan signifikan terhadap burnout, dengan nilai koefisien sebesar -
0,211, nilai t-statistic sebesar 2,057, dan p-value 0,040. Temuan ini mengindikasikan bahwa
insentif mampu memperlemah pengaruh beban kerja terhadap burnout, sehingga hipotesis
moderasi (H5) diterima.

Pengujian hipotesis pada model penelitian berikut:
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Gambar 1. Pengujian hipotesis
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Pengaruh Beban Kerja terhadap Burnout

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap burnout pada tenaga penjualan sepeda motor CV. XYZ se-Kota
Padang, dengan nilai t-statistic sebesar 4,696 dan p-value sebesar 0,000. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan tuntutan kerja yang dirasakan tenaga penjualan secara
nyata meningkatkan tingkat kelelahan emosional, sikap sinis terhadap pekerjaan, serta
penurunan rasa pencapaian pribadi. Secara teoretis, temuan ini memperkuat Job Demands-
Resources Theory yang menyatakan bahwa beban kerja merupakan job demands yang dapat
menguras sumber daya individu apabila tidak diimbangi dengan sumber daya kerja yang
memadai (Demerouti & Bakker, 2023). Pada konteks tenaga penjualan, tekanan target,
intensitas interaksi dengan konsumen, serta tuntutan mobilitas tinggi menyebabkan
pengurasan energi fisik dan psikologis secara berkelanjutan, sehingga meningkatkan risiko
burnout.

Studi sebelumnya juga melaporkan hubungan yang serupa, yaitu pengaruh positif
antara beban kerja dan burnout (Kresida et al., 2024). Penelitian Diehl et al. (2021) menunjukkan
bahwa beban kerja berkontribusi positif dan signifikan terhadap burnout dalam konteks
perawat. Selanjutnya, studi Florenta (2022) pada karyawan bank menemukan bahwa beban
kerja berpengaruh positif terhadap burnout. Ozgiil dan Kosarsoy (2024) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa pekerja di perusahaan multinasional juga menunjukan bahwa konflik
kerja-keluarga dan pekerjaan berat berkontribusi positif terhadap gejala burnout. Bahkan
secara lintas konteks, studi internasional pada pekerja jarak jauh menemukan bahwa konflik
peran kerja dan keluarga berkontribusi terhadap burnout melalui mekanisme beban pekerjaan
(Cohen & Stanton, 2025). Kesamaan temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara beban
kerja dan burnout bersifat konsisten lintas sektor, khususnya pada pekerjaan dengan tuntutan
pencapaian yang tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa beban kerja merupakan
determinan utama burnout pada tenaga penjualan sepeda motor.
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Pengaruh Beban Kerja terhadap Konflik Kerja-Keluarga

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2), beban kerja terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap konflik kerja-keluarga, dengan nilai ¢-statistic sebesar 5,030 dan
p-value sebesar 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja yang
dialami tenaga penjualan, semakin besar potensi terjadinya konflik antara peran pekerjaan
dan peran keluarga. Implikasi teoretis dari temuan ini dapat dijelaskan melalui Role Theory
dan Work-Family Conflict Theory, yang menyatakan bahwa konflik antarperan muncul ketika
tuntutan dari satu peran menghambat pemenuhan peran lainnya (Greenhaus & Beutell, 2008).
Beban kerja yang tinggi menyebabkan keterbatasan waktu, energi, dan perhatian, sehingga
memperbesar kemungkinan terjadinya konflik kerja-keluarga pada tenaga penjualan.

Penelitian Rao (2023) pada sampel pekerja menunjukkan bahwa beban kerja yang
tinggi berpengaruh positif dalam meningkatkan konflik peran antara pekerjaan dan keluarga.
Selain itu, Wang et al. (2024) juga melaporkan bahwa konflik kerja-keluarga dipicu oleh beban
kerja yang berat dan berdampak pada burnout. Dharmawan et al. (2024) mengidentifikasi
hubungan positif antara beban kerja dan konflik kerja-keluarga dalam konteks karyawan
asuransi. Penelitian pada pekerja wanita di industri kreatif juga menemukan bahwa peran
beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap konflik kerja-keluarga (Setiyawan &
Rimadias, 2022). Kesamaan hasil ini menegaskan bahwa konflik kerja-keluarga merupakan
konsekuensi yang tidak terpisahkan dari tingginya tuntutan pekerjaan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa beban kerja yang berlebihan merupakan faktor pemicu pada
konflik kerja-keluarga pada tenaga penjualan.

Pengaruh Konflik Kerja-Keluarga terhadap Burnout

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa konflik kerja-keluarga
tidak berpengaruh signifikan terhadap burnout, dengan nilai t-statistic sebesar 1,172 dan p-
value sebesar 0,242. Temuan ini mengindikasikan bahwa konflik antara peran kerja dan
keluarga yang dialami tenaga penjualan belum secara langsung meningkatkan tingkat
burnout. Secara teoretis, temuan ini dapat dijelaskan melalui Boundary Theory, yang
menyatakan bahwa individu mampu membangun batasan psikologis antara domain
pekerjaan dan kehidupan keluarga (Moortel et al., 2025). Pada konteks tenaga penjualan,
kemampuan memisahkan peran kerja dan peran keluarga memungkinkan konflik antarperan
tidak berkembang menjadi kelelahan psikologis yang berkepanjangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan sejumlah studi yang menemukan bahwa konflik
kerja-keluarga tidak selalu berdampak langsung terhadap burnout. Matthews et al. (2022)
menemukan bahwa pengaruh konflik kerja-keluarga terhadap burnout menjadi lemah ketika
individu memiliki kemampuan pengelolaan peran yang baik. Studi Cho et al. (2025) juga
mengungkapkan bahwa hubungan konflik kerja-keluarga dan burnout bersifat kontekstual
dan sangat dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan. Selain itu, tinjauan sistematis literatur
menegaskan bahwa efek konflik kerja-keluarga tergantung pada sumber daya individu dan
organisasi yang tersedia, sehingga hasil hubungan dengan burnout berbeda-beda lintas
konteks budaya dan struktur pekerjaan (Sohal et al., 2025).

Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan sejumlah studi lain yang
menemukan bahwa konflik kerja-keluarga berpengaruh signifikan terhadap burnout,
khususnya pada pekerjaan dengan struktur kerja kaku dan tuntutan emosional tinggi (Medina
et al., 2021; Sousa & Ferro, 2025; Tutar et al., 2024). Perbedaan temuan ini menegaskan bahwa
hubungan konflik kerja-keluarga dan burnout tidak bersifat universal, melainkan sangat
bergantung pada konteks pekerjaan dan karakteristik individu. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa konflik kerja-keluarga bukan merupakan faktor penentu utama burnout
pada tenaga penjualan, melainkan faktor pendukung yang pengaruhnya sangat kontekstual.
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Peran Mediasi Konflik Kerja-Keluarga dalam Hubungan antara Beban Kerja dan Burnout

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat (H4), pengaruh tidak langsung beban
kerja terhadap burnout melalui konflik kerja-keluarga menunjukkan nilai t-statistic sebesar
1,093 dan p-value sebesar 0,275. Hasil ini menunjukkan bahwa konflik kerja-keluarga tidak
berperan sebagai variabel mediasi, sehingga hipotesis keempat (H4) ditolak. Dalam perspektif
Conservation of Resources Theory, konflik kerja-keluarga yang dialami responden belum berada
pada tingkat kehilangan sumber daya yang cukup besar untuk menjadi mekanisme penjelas
utama terjadinya burnout (Hobfoll et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh beban
kerja terhadap burnout lebih bersifat langsung, tanpa melalui jalur konflik antarperan.

Temuan ini sejalan dengan sejumlah penelitian internasional yang menunjukkan
bahwa peran mediasi konflik kerja-keluarga bersifat kondisional. Beban kerja yang tinggi
dapat memicu kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian personal
secara langsung tanpa melalui mekanisme konflik kerja-keluarga. Hatch et al. (2019),
misalnya, menemukan bahwa tuntutan pekerjaan memiliki pengaruh independen terhadap
burnout dan kesejahteraan psikologis, sehingga menegaskan bahwa tekanan kerja itu sendiri
sudah cukup kuat untuk menimbulkan burnout. Temuan serupa juga dikemukakan oleh
Pradhan dan Gupta (2021) yang menunjukkan bahwa meskipun beban kerja meningkatkan
distres psikologis, kondisi tersebut tidak selalu tertransmisikan melalui konflik kerja-
keluarga. Dengan demikian, konflik kerja-keluarga tidak selalu menjadi jalur penjelas utama,
terutama pada konteks pekerjaan dengan tekanan target, waktu, dan tanggung jawab yang
tinggi.

Sebaliknya, beberapa studi menemukan peran mediasi konflik kerja-keluarga yang
signifikan terhadap beban kerja dan burnout (Ozgiil & Kosarsoy, 2024; Rodriguez-Fernandez
et al., 2021), namun perbedaan tersebut menguatkan argumen bahwa mekanisme mediasi
konflik kerja-keluarga tidak bersifat umum, melainkan kontekstual. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa konflik kerja-keluarga Pada tenaga penjualan sepeda motor, burnout
lebih banyak dipicu oleh tuntutan pekerjaan itu sendiri dibandingkan oleh konflik antara
peran kerja dan keluarga.

Peran Insentif sebagai Variabel Moderasi dalam Hubungan antara Beban Kerja dan
Burnout

Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa efek interaksi antara beban
kerja dan insentif berpengaruh signifikan terhadap burnout, dengan nilai t-statistic sebesar
2,057 dan p-value sebesar 0,040 serta koefisien bernilai negatif. Temuan ini mengindikasikan
bahwa insentif berperan sebagai variabel moderasi yang memperlemah pengaruh beban kerja
terhadap burnout. Implikasi teoretis dari temuan ini mendukung Job Demands-Resources
Theory, yang menyatakan bahwa sumber daya kerja, termasuk insentif finansial, dapat
berfungsi sebagai buffer yang menekan dampak negatif tuntutan kerja terhadap kondisi
psikologis karyawan (Demerouti & Bakker, 2023). Pada tenaga penjualan, insentif yang
memadai memberikan rasa keadilan, penghargaan, dan motivasi, sehingga tekanan kerja yang
tinggi menjadi lebih dapat diterima secara psikologis.

Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa insentif secara signifikan
memoderasi hubungan antara beban kerja dan burnout pada tenaga penjualan sepeda motor
di CV. XYZ Kota Padang, di mana insentif terbukti memperlemah pengaruh positif beban
kerja terhadap burnout. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa sistem insentif dan penghargaan mampu menurunkan risiko burnout (Liu & Liu, 2022).
Beban kerja yang tinggi, seperti tuntutan pencapaian target penjualan, tekanan waktu, dan
intensitas interaksi dengan konsumen, secara empiris merupakan pemicu utama burnout
(Dugger, 2024; Tan et al., 2025). Namun, ketika tenaga penjualan memperoleh insentif yang
memadai, baik dalam bentuk bonus penjualan, komisi, maupun penghargaan nonfinansial,
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dampak negatif beban kerja tersebut terhadap burnout menjadi lebih rendah. Hal ini sejalan
dengan temuan Irawanto et al. (2021) yang menyatakan bahwa insentif dan dukungan
organisasi berperan sebagai sumber daya kerja yang efektif dalam menekan dampak tuntutan
kerja tinggi terhadap burnout. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa insentif tidak
hanya berfungsi sebagai alat motivasi, tetapi juga sebagai mekanisme penting dalam
mengendalikan dampak negatif beban kerja terhadap burnout pada tenaga penjualan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap burnout pada tenaga penjualan sepeda motor CV. XYZ se-Kota Padang. Temuan ini
mengindikasikan bahwa tingginya tuntutan pekerjaan, seperti tekanan target penjualan dan
intensitas kerja, secara langsung meningkatkan kelelahan emosional dan psikologis tenaga
penjualan. Selain itu, hasil penelitian juga membuktikan bahwa beban kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap konflik kerja-keluarga, yang menunjukkan bahwa
meningkatnya tuntutan pekerjaan dapat mengganggu keseimbangan peran antara pekerjaan
dan kehidupan keluarga. Namun demikian, konflik kerja-keluarga tidak terbukti
berpengaruh signifikan terhadap burnout, serta tidak memediasi hubungan antara beban kerja
dan burnout. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun konflik antara peran kerja dan
keluarga meningkat akibat beban kerja yang tinggi, kondisi tersebut belum secara langsung
mendorong munculnya burnout pada tenaga penjualan. Dengan demikian, pengaruh beban
kerja terhadap burnout dalam penelitian ini cenderung bersifat langsung tanpa melalui
mekanisme konflik kerja-keluarga.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa insentif berperan sebagai variabel moderasi
yang signifikan dalam hubungan antara beban kerja dan burnout. Insentif terbukti mampu
memperlemah pengaruh negatif beban kerja terhadap burnout, sehingga keberadaan insentif
yang memadai dan dirasakan adil dapat berfungsi sebagai sumber daya kerja yang membantu
tenaga penjualan dalam menghadapi tekanan pekerjaan. Temuan ini menegaskan bahwa
burnout pada tenaga penjualan tidak hanya dipengaruhi oleh tingginya tuntutan kerja, tetapi
juga oleh ketersediaan sumber daya organisasi yang bersifat motivasional. Berdasarkan
keseluruhan hasil pengujian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa burnout pada tenaga
penjualan CV. XYZ se-Kota Padang terutama dipengaruhi oleh tingginya beban kerja,
sementara konflik kerja-keluarga tidak berperan sebagai mekanisme penjelas utama. Insentif
menjadi faktor penting yang mampu menekan dampak negatif beban kerja terhadap burnout,
sehingga berperan strategis dalam menjaga kesejahteraan psikologis tenaga penjualan.

Secara praktis, manajemen perusahaan disarankan untuk mengelola beban kerja secara
lebih proporsional, menetapkan target yang realistis, serta memperkuat sistem insentif yang
adil dan transparan guna menjaga motivasi dan mengurangi risiko burnout pada tenaga
penjualan. Selain itu, meskipun konflik kerja-keluarga tidak terbukti berpengaruh signifikan,
perusahaan tetap perlu memperhatikan keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi tenaga
penjualan sebagai upaya preventif jangka panjang. Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, antara lain penggunaan desain cross-sectional dan ruang lingkup penelitian
yang terbatas pada tenaga penjualan di satu perusahaan, sehingga hasil penelitian belum
dapat digeneralisasi secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek
dan wilayah penelitian, menggunakan desain longitudinal, serta memasukkan variabel lain
seperti dukungan organisasi, kepemimpinan, atau sumber daya kerja lainnya yang berpotensi
memengaruhi burnout.
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